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ABSTRAK
Pembelajaran  berbasis sains  budaya  lokal  sangat  penting  dilakukan  untuk  memberikan  wawasan
pembelajaran secara kontekstual dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis karena pembelajaran ini
mengaitkan antara budaya lokal yang sudah ada dengan pengetahuan sains yang sudah dimiliki oleh siswa.
Tujuan  dari  penelitian  ini  untuk  mengkaji  (1)  perbedaan  peningkatan  aktivitas  siswa  yang  menerapkan
pembelajaran berbasis sains budaya lokal, (2) perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa, dan
(3) respon siswa terhadap pembelajaran berbasisi sains budaya lokal. Hasil penelitian ini menunjukkan (1)
aktivitas belajar siswa yang menerapkan pembelajaran berbasis sains budaya lokal Ngarot lebih besar. (2)
keterampilan  berpikir  kritis  (KBK)  siswa  menunjukkan  peningkatan  N-Gain  dengan  kategori  kuat.  Hasil
statistik  menunjukkan  bahwa  nilai  Sig  0.000  <  0.05  artinya  Ho  ditolak  dan  Ha  diterima,  dengan  demikian
terdapat perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis yang signifikan antara siswa yang diajar dengan
pembelajaran berbasis sains budaya lokal dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. (3)
presentase rata-rata angket respon siswa secara keseluruhan sebesar 97,50% dengan kriteria kuat, artinya
siswa  memberikan  respon  positif  terhadap  pembelajaran  berbasis  sains  budaya  lokal  Ngarot.  Berdasarkan
hasil  penelitian  di  atas  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  aktivitas  belajar  siswa  kelas  yang  diajar  dengan
pembelajaran  sains  lokal  jauh  lebih  baik  bila  dibandingkan  dengan  kelas  yang  menggunakan  metode
konvensional,   terdapat peningkatan   keterampilan   berpikir   kritis   yang   signifikan   antara   kelas   yang
menggunakan   pembelajaran   berbasis   sains   budaya   lokal   dengan   kelas   yang   menggunakan   metode
konvensional  dan  siswa  memberikan  respon  positif  terhadap  pembelajaran  biologi  berbasis  sains  budaya
lokal.
Kata kunci: Pembelajaran berbasis sains budaya lokal, Ngarot, keterampilan berpikir kritis.
PENDAHULUAN
Pendidikan  merupakan  suatu  proses  pemberdayaan  manusia  kearah  yang  lebih  baik  untuk
mencapai kemakmuran dan kesejahteraan dalam hidupnya. Selain itu pendidikan juga sebagai bentuk
pelaksana proses pembelajaran yang berfungsi memberdayakan potensi manusia untuk mewariskan,
mengembangkan  serta  membangun  kebudayaan  dan  peradaban  masa  depan.  Menurut  Budi  (1998)
mengatakan bahwa pendidikan berfungsi untuk melestarikan nilai-nilai budaya  yang positif, dan di
sisi lain pendidikan berfungsi untuk menciptakan perubahan ke arah kehidupan yang lebih inovatif.
Oleh  karena itu, pendidikan memiliki fungsi kembar.
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Seseorang  yang  belajar  akan  mempunyai  perubahan  pada  dirinya  akibat  adanya  latihan  dan
pengalaman  melalui  interaksi  dengan  lingkungannya  (Hamalik,  2013).  Salah  satu  hasil  yang
ditunjukan seseorang yang telah belajar adalah adanya peningkatan berpikir kritis terhadap fenomena
yang  terjadi  dilingkungan  sekitarnya  serta  kebudayaan  yang  berkembang  di  masyarakatnya  yang
dipandang dalam kajian ilmu.
Namun pada kenyataannya sejauh ini proses pembelajaran di sekolah masih didominasi oleh
sebuah paradigma yang menyatakan bahwa sebuah pengetahuan (knowledge) merupakan perangkat
fakta-fakta yang harus dihafal. Di samping itu, situasi kelas sebagian besar masih berfokus pada guru
(teacher)  sebagai  sumber  utama  pengetahuan,serta  penggunaan  metode  ceramah  sebagai  pilihan
utama strategi belajar mengajar. Oleh karena itu perlunya peningkatan kualitas pembelajaran dengan
melakukan  berbagai  cara.  Salah  satunya  dengan  mengembangkan  pendekatan,strategi,  model,  dan
metode pembelajaran yang sudah ada. Suastra (2011) mengatakan bahwa nilai-nilai yang dianut oleh
masyarakat  di  daerah  penuh  dengan  nilai-nilai  kearifan  lokal  (local  genius)  diabaikan  dalam
pembelajaran khususnya dalam pembelajaran sains disekolah, sehingga pembelajaran sains menjadi
“hambar” dan kurang berkesan kepada siswa.
Nurhadi,  (2004)  mengatakan  bahwa  melalui  pendekatan  kontekstual  pembelajaran  yang
dilakukan akan lebih bermakna. Pembelajaran yang menyenangkan memang menjadi langkah awal
untuk mencapai hasil belajar yang berkualitas. Pendekatan ini dapat dilakukan dengan menerapkan
berbagai macam strategi di dalamnya. Salah satunya dengan menerapkan pembelajaran berbasis sains
budaya lokal setempat.
Admassana (2000 dalam Kartono, 2010) mengatakan bahwa pendidikan dianggap telah gagal
dalam menanamkan nilai-nilai luhur. Situasi pendidikan Indonesia dalam 35 tahun terakhir ini kurang
menumbuhkan  kesadaran  akan  nilai-nilai  dan  formal.  Hal  ini  didukung  oleh  hasil  studi  yang
dilakukan Suastra, dkk (2003) bahwa sebagian besar (90%) tujuan pembelajaran sains di sekolah lebih
diarahkan pada pencapaian pengetahuan sains (produk) saja. Pembelajaran sains di sekolah kurang
memperhatikan keunggulan lokal yang berkembang di masyarakat, karena keterbatasan guru dalam
mengaitkan  konsep,  proses  dan  konteks.  Akibatnya,  pemahaman  siswa  tentang  fenomena  alam
menjadi tidak bermakna. Pendidikan sains di sekolah lebih banyak memaparkan pada perkembangan
ilmu dan teknologi dengan bercermin pada pola pendidikan sains di negeri barat.
Solusi   untuk   mencegah   termarginalkanya   budaya   lokal   adalah dengan   menerapkan
pembelajaran berbasis sains budaya lokal. Budaya lokal yang berkembang di masyarakat dipadukan
dengan kurikulum sekolah dapat menghasilkan pembelajaran  yang kontekstual. Pembelajaran  yang
kontekstual   sangat   menekankan   kepada   proses   keterlibatan   siswa   secara   penuh   untuk   dapat
menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga
mendorong siswa untuk menerapkannya dalam kehidupan.
Penelitian ini diambil karena budaya  merupakan warisan nenek moyang kita terdahulu yang
diberikan  kepada  kita  yang  harus  kita  jaga,  salah  satunya  adalah  budaya Ngarot di  desa  Lelea
Kabupaten  Indramayu.  Mengkaitkan pembelajaran disekolah pada konsep plantae seperti  yang  ada
pada sesajen yang digunakan dalam ritual upacara Ngarot.
Penelitian  yang  berbasis  sains  budaya  lokal  sangat  penting  dilakukan  untuk  memberikan
wawasan pembelajaran secara kontekstual dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis karena
pembelajaran ini mengkaitkan antara budaya lokal yang sudah ada dengan pengetahuan sains yang
sudah dimiliki oleh siswa.
METODE
Penelitian  ini  dilakukan  di  SMAN  1 Lohbener dengan  objek  penelitian  33 siswa  kelas  X-6
sebagai kelas eksperimen dan 34 siswa X-7 sebagai kelas kontrol. Desain penelitian yang digunakan
adalah model Pretest-Posttest control group design. Teknik pengumpulan data menggunakan, (1) Tes
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(3) angket. Data penelitian dianalisis dengan menggunakan software Anataes versi 4 dan SPSS versi
17.
HASIL
Aktivitas Belajar Siswa Dengan Penerapan Pembelajaran Berbasis Sains Budaya Lokal Ngarot
Pada Konsep Plantae.
Hasil  observasi  yang  telah  dilakukan  pada  proses  pembelajaran  dengan  menerapkan  sains
budaya lokal Ngarot, didapatkan data keaktifan siswa yang cukup bervariasi. Aktivitas belajar siswa
dengan  penerapan  pembelajaran  berbasis  sains  budaya  lokal Ngarot pada kelas  eksperimen  dan
kontrol dapat dilihat pada gambar dibawah.
Gambar 1 Grafik aktivitas belajar siswa kelas eksperimen dan kontrol secara umum
Gambar 1 menunjukan aktivitas siswa secara umum untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
secara umum, berdasarkan grafik tersebut dapat diketahui bahwa pada pertemuan pertama presentase
rata-rata  aktivitas  siswa  kelas  kontrol  lebih  rendah  yaitu 65  %  bila  dibandingkan  dengan  kelas
eksperimen yang hanya 74 %. Grafik aktivitas siswa pada pertemuan kedua menunjukan hasil yang
berbeda dari pertemuan pertama, pada pertemuan kedua presentase aktivitas siswa kelas eksperimen
terus  meningkat yaitu 84%  sedangkan  kelas  kontrol  hanya 74%.Grafik  aktivitas  siswa  pada
pertemuan ketiga menunjukan hasil yang berbeda dari pertemuan pertama dan kedua, pada pertemuan
ketiga  presentase  aktivitas  siswa  kelas  eksperimen terus  meningkat yaitu 95%  sedangkan  kelas
kontrol  hanya 84%.Grafik  diatas  menunjukan  perbedaan  aktivitas  siswa  yang  signifikan  antara
pertemuan pertama pertemuan kedua dan pertemuan ketiga.
Deskripsi  peningkatan  perbedaan  keterampilan  berfikir  kritis  siswapada  kelas  kontrol  dan
kelas eksperimen.
a. Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis (KBK)
Indikator  keterampilan  berpikir  kritis  yang  diamati  dalam  penelitian  ini  antara  lain:  (1)
menganalisis  argumen,  (2)  bertanya  dan  menjawab  pertanyaan  klarifikasi  dan  pertanyaan  yang
menantang,  (3)  menginduksi  dan  mempertimbangkan  hasil  induksi,  dan  (4)  mengobservasi  dan
mempertimbangkan  hasil  observasi.  Hasil  rata-rata pretest,  postest,  dan  N-Gain  KBK  siswa  kelas
eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada gambar 2 dan 3
Gambar  2 Grafik rata-rata nilai pretest-postest keterampilan berpikir kritis (KBK)  antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol
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Gambar 2 menunjukan  perolehan  nilai  rata-rata pretest dan posttest keterampilan  berpikir
kritis  (KBK)  terdapat  perbedaan  untuk  kelas  eksperimen  dan  kelas  kontrol.  Hasil pretest kelas
eksperimen  sebesar  35,49,  nilai  ini  lebih kecil dari  pada  hasil pretest kelas  kontrol  yaitu    sebesar
40,68. Sedangkan hasil postest nilai rata-rata berpikir kritis kelas eksperimen lebih besar dari pada
kelas kontrol, untuk kelas eksperimen sebesar 79,77, sedangkan kelas kontrol  sebesar 71,17.
Gambar 3 Grafik nilai rata-rata nilai N-Gain keterampilan berfikir kritis siswa(KBK) antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol
Hasil analisis data N-Gain keterampilan berpikir kritis (KBK) kelas eksperimen lebih besar
dibandingkan  kelas  kontrol.  Nilai  N-gain tersebut  terdapat  perbedaan,  untuk  nilai  N-Gain  kelas
eksperimen sebesar 0,99 yang berada pada kategori kuat sedangkan untuk nilai N-Gain kelas kontrol
sebesar 0,77 yang berada pada kisaran sedang. Perbandingan nilai pretest per indikator keterampilan
berpikir kritis (KBK) untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada gambar 4.
Gambar 4 Grafik nilai rata-rata pretest per indikator  (kbk) antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
Keterangan :
KBK 1:Bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi dan pertanyaan yang menantang.
KBK 2:Menganalisis Argumen.
KBK 3:Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi.
KBK 4:Menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi.
Gambar 4 menunjukan data secara keseluruhan perolehan nilai pretest pada kelas eksperimen
lebih tinggi dari pada kelas kontrol.Grafik diatas menggambarkan keterampilan berpikir kritis dari 1
sampai 4, dimana nilai kelas eksperimen selalu lebih besar. Untuk indikator KBK yang paling tinggi
adalah  KBK  3  sebesar  38,34(eksperimen) dan  KBK  1  sebesar  31,13(kontrol),  sedangkan  untuk
indikator yang paling rendah adalah KBK 2 yaitu 30,07  (eksperimen) dan 29,60(kontrol).
Perolehan nilai postest juga dapat dilihat per indikator berpikir kritis (KBK) pada gambar 5.
menunjukan bahwa nilai rata-rata akhir (postest) untuk setiap indikator keterampilan berpikir kritis
baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol mengalami peningkatan.Kelas eksperimen mengalami
peningkatan  yang  lebih  tinggi  daripada  kelas  kontrol  pada  semua  indikator  keterampilan berpikir
kritis. Nilai posttest paling  tinggi  untuk  kelas  eksperimen  adalah  KBK  3  sebesar  85,61  sedangkan
untuk kelas kontrol adalah KBK 3 sebesar 61,18. Dan untuk nilai posttest paling rendah KBK 1 yaitu
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Gambar 5 Grafik nilai rata-rata postest per indikator KBK antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
Keterangan :
KBK 1: Bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi dan pertanyaan yang menantang.
KBK 2: Menganalisis Argumen.
KBK 3: Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi.
KBK 4: Menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi.
Rata-rata  perolehan  N-Gain  keterampilan  berpikir  kritis  untuk  setiap  indikatornya  dapat
dilihat pada gambar 6.
Gambar 6 Grafik rata-rata n-gain per indikator (KBK) antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
Keterangan :
KBK 1: Bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi dan pertanyaan yang menantang.
KBK 2: Menganalisis Argumen.
KBK 3: Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi.
KBK 4: Menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi.
Gambar 6 menunjukan data secara keseluruhan perolehan rata-rata N-Gain kelas eksperimen
lebih  tinggi  dari  kelas  kontrol.  Kelas  eksperimen  nilai  N-Gain  KBK  tertinggi  adalah  KBK  3
(mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi) sebesar 0,74 (kategori kuat),  nilai N-Gain
terendah terdapat pada KBK 1 (Bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi dan pertanyaan yang
menantang) sebesar 0.66 (kategori sedang). Nilai N-Gain KBK kelas kontrol tertinggi adalah KBK
3(mengobservasi  dan  mempertimbangkan  hasil  observasi)  0.43  (kategori  sedang),  nilai  N-Gain
terendah terdapat pada KBK 1 (Bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi dan pertanyaan yang
menantang) dan 4 (Menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi)keduanya memiliki nili yang
sama besar yaitu sebesar 0.30 (kategori sedang).
Analisis  Perbedaan  Peningkatan  Keterampilan  Berpikir  Kritis  Siswa  Kelas  Eksperimen  dan
Kelas Kontrol
Untuk mengetahui perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa kelas eksperimen
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dilakukan  dengan  dua  tahapan,  yaitu  uji  prasyarat  untuk  mengetahui  apakah  data  normal  dan
homogen, serta uji bedauntuk mengetahui perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Uji statistik perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen dan kelas
kontrol secara umum
a) Uji Prasyarat
Uji prasarat ini terbagi menjadi dua, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
Tabel 1 Uji Normalitas Dan Homogenitas Secara Umum
Tabe 1 menunjukan hasil uji tidak normalitas akan tetapihomogen, dapat dilihat bahwa pada
uji normalitas baik uji Kolmogorov maupun uji Shapiro nilai Sig menunjukan lebih besar dari < 0,05
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa data berdistribusi tidak normal. Uji homogenitas pada tabel
diatas  menunjukan  nilai  Sig  0.903  >  0,05,  dengan  demikian  dapat  disimpulkan  bahwa  data
berdistribusi tidak normal dan homogen.
b) Uji Beda/Uji Statistik
Berdasarkan  data  pada  tabel 1,  uji  normalitas  menunjukan  bahwa  data  berdistribusi  tidak
normal tetapi setelah diuji homogenitas data homogen. Hasil uji normalitas dan homogenitas inilah
yang menjadi patokan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan keterampilan berpikir
kritis siswa antara kelas ekperimen dan kelas kontrol maka dilakukan Uji Mann-Whitney U dengan
menggunakan SPSS Two Independent Sample Test.





Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Grouping Variable: Kelas
Tabel 2 menunjukan bahwa setelah data diuji dengan SPSS T-Test yaitu uji T, ternyata nilai
Sig nya 0.000 < 0.05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan  yang  signifikan  peningkatan  keterampilan  berfikir  kritis  siswa  antara  kelas
ekaperimen dan kelas kontrol.
Kelas Uji Normalitas Uji Homogenitas
Kolmogorov Shapiro
Eksperimen Sig 0.200 Sig 0.391 Sig 0.015
Keterangan Normal Normal Tidak homogen
Kontrol Sig 0.128 Sig 0.006
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Uji Statistik Perbedaan Peningkatan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol Per
Indikator Berpikir Kritis.
a) Uji Prasyarat
Tabel 3 Uji Normalitas Dan Homogenitas Per Indikator KBK
Indikator Kelas Uji normalitas Uji homogenitas
Sig Ket Sig Ket
KBK 1 Eksperimen 0,200 Normal 0,990 Homogen
Kontrol 0,033 Tidak normal
KBK 2 Eksperimen 0,053 Normal 0,037 Tidak Homogen
Kontrol 0,200 Normal
KBK 3 Eksperimen 0,056 Normal 0,188 Homogen
Kontrol 0,200 Normal
KBK 4 Eksperimen 0,140 Normal 0,486 Homogen
Kontrol 0,200 Normal
Tabel 3 menunjukan hasil uji normalitas dan uji homogenitas dimana dapat diketahui bahwa
untuk KBK 1 uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan data normal.KBK 2 uji
normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukan data normal.KBK 3 uji normalitas kelas
eksperimen normal dan kelas kontrol tidak normal.KBK 4 uji normalitas kelas eksperimen dan kelas
kontrol  menunjukan  data  normal.  Sementara  itu  untuk  uji  homogenitas  menunjukan  bahwa  semua
indikator KBK 1,3 dan 4 menunjukan data yang homogen sedangkan indikator KBK 2 menunjukan
data  tidak  homogen.  Dengan  demikian  dapat  disimpulkan  bahwa  data  per  indikator  KBK  1  dan  4
berdistribusi normal, sedangkan data per indikator KBK 2 dan 3 berdistribusi tidak normal dan uji
homogenitas menunjukan data berdistribusi homogen.
b) Hasil Uji Beda/Uji Statistik
Tabel 3 menunjukan data per indikator KBK 1, 2, dan 4 berdistribusi tidak normal sedangkan
data  per  indikator  3  berdistribusi  normal  dan  uji  homogenitas  menunjukan  data  berdistribusi
homogen, maka uji beda dilakukan dengan uji SPSS Two Independent Sample Test yaitu uji Mann-
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Tabel 4 Uji Beda/Uji Statistik Per Indikator KBK
Data Uji beda Nilai sig (2 Tailed) Keterangan
KBK 1 Uji Mann-
Whitney U
0,000 Berbeda signifikan
KBK 2 Uji T Test 0,000 Berbeda signifikan
KBK 3 Uji T Test 0,000 Berbeda signifikan
KBK 4 Uji T Test 0,000 Berbeda signifikan
Tabel  4  menunjukan  bahwa  setelah  data  diuji  dengan  SPSS  Two  Independent  Sample  Test
yaitu uji Mann-Whitney U dan uji T, ternyata seluruh indikator KBK nilai Sig nya lebih kecil dari <
0.05  artinya  Ho  ditolak  dan  Ha  diterima.  Dengan  demikian  dapat  disimpulkan  bahwa  terdapat
perbedaan peningkatan berpikir kritis yang signifikan antara kelas ekaperimen dan kelas kontrol pada
semua indikator KBK.
Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Biologi Berbasis Sains Budaya Lokal Ngarot
Hasil perhitungan angket menunjukan bahwa sebagian besar siswa memiliki respon yang baik
terhadap  pembelajaran  berbasis  sains  budaya  lokal  dengan  presentase  rata-rata 97,50  %  dengan
kriteria  kuat. Lebih  jelas  tentang  respon  siswa  terhadap  penerapan  pembelajaran  berbasis  sains
budaya lokal Ngarot dapat dilihat pada gambar 7 dibawah ini.
Gambar 7 Presentase angket respon siswa terhadap penerapan pembelajaran berbasis sains budaya lokal Ngarot
Gambar 7 menunjukan bahwa 97,50% siswa memiliki respon kuat dan 2,50% siswa memiliki
respon sangat kuat terhadap penerapan pembelajaran berbasis sains budaya local Ngarot. Jadi dapat
disimpulkan bahwa secara keseluruhan penerapan pembelajaran berbasis sains budaya lokal Ngarot
mendapat respon yang kuat dari siswa dengan presentase rata-rata sebesar 97,50 %.
PEMBAHASAN
Aktivitas Belajar Siswa Dengan Penerapan Pembelajaran Berbasis Sains Budaya Lokal Ngarot
Pada Konsep Plantae.
Aktivitas  belajar  siswa  yang  diamati  dalam  penelitaian  ini  antara  lain:  (1) merespon bahan
ajar; (2) mengajukan pertanyaan; (3) merespon pendapat siswa yang lain. Hasil pengamatan tersebut
kemudian di presentase dan diinterpretasi berdasarkan keaktifan siswa selama mengikuti pelajaran.
Aktivitas  siswa  secara  umum  untuk  kelas  eksperimen  dan  kelas  kontrol  terdapat  perbedaan  yang
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kontrol  tidak  begitu  jauh  berbeda  dengan  kriteria  cukup.Aktivitas  siswa  pada  pertemuan  kedua
menunjukan  hasil  yang  berbeda  dari  pertemuan  pertama,  pada  pertemuan kedua  hampir  semua
presentase  aktivitas  siswa  kelas  eksperimen  lebih  tinggi  dengan  kriteria  baik  dibandingkan  kelas
kontrol  yang  hanya  berkriteria  cukup. Gambar1  menunjukan  bahwa  aktivitas  belajar  siswa  secara
umum  kelas  kontrol  tidak  begitu  mengalami  peningkatan  yang  signifikan,  baik  pada  pertemuan
pertama  keduamaupun pertemuan  ketiga tetap  berkriteria baik.Aktivitas  siswa  kelas  eksperimen
mengalami   peningkatan   yang   signifikan.Hasil   observasi   ini   membuktikan   bahwa   penerapan
pembelajaran berbasis sains budaya lokal Ngarot membuat siswa aktif dalam belajar.
Jamesdalam  mahfud  (2011)  berpendapat  bahwa  pembelajaran  berbasis  sains  budaya  lokal
dapat membawa siswa memahami implikasi budaya kedalam sebuah mata pelajaran.Selain itu, O.J.
Jegede  dan  P.A.  Okebukola  dalam  Har  Erman  (2013)  menyatakan  bahwa  memadukan  sains  asli
pelajar (sains sosial-budaya) dengan pelajaran sains di sekolah ternyata dapat meningkatkan prestasi
belajar  pelajar.Kumara  (2004)  menjelaskan  bahwa  siswa  dapat  mengerti  dalam  belajar  melalui
interaksi   dengan   lingkungannya   dan   siswa   dilibatkan   dalam   mengkontruksi   pengetahuan
mereka.Dengan demikian siswa benar-benar dituntut untuk belajar menggalih pengetahuan melalui
lingkungan sekitar.
Data  observasi  yang  diperoleh  pada  pertemuan  pertama,  dapat  dianalisis  bahwa  indikator
tertinggi  yaitu mengajukan  pertanyaan  dan  merespon pendapat  siswa  lain  dengan  kriteria  baik,
sedangkan  indikator  terendah  yaitu merespon  bahan  ajar dengan  kriteria baik.  Rata-rata  keaktifan
siswa kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol hingga mencapai perbedaan 10-11 %.
Berdasarkan data yang diperoleh pada observasi pertemuan kedua, dapat dianalisis bahwa indikator
tertinggi  merespon  bahan  ajar  dengan  kriteria  baik,  sedangkan  indikator  terendah  yaitu  merespon
pendapat siswa  lain  dengan  kriteria  cukup.Untuk  indikator merespon  bahan  ajar,  mengajukan
pertanyaan dan merespon pendapat siswa yang lain rata-rata keaktifan siswa kelas eksperimen masih
jauh lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol, dengan perbedaannya mencapai 2 %.
Data  yang  diperoleh  pada  observasi  pertemuan  ketiga,  dapat  dianalisis  bahwa  indikator
tertinggi  yaitu  merespon  bahah  ajar  dan  merespon  pendapat  siswa  lain  dengan  kriteria  sangat  baik
yaitu    mencapai    nilai    maksimal.    Sedangkan    indikator    terendahnya    adalah    mengajukan
pertanyaan.Untuk semua indikator rata-rata kaktifan siswa kelas eksperimen masaih jauh lebih baik
dibandingkan   dengan   kelas   kontrol,   dengan   perbedaannya   mencapai   15   %.Hal   ini   dapat
disimpulkansecara  umum  aktivitas  belajar  siswa  mengalami  peningkatan  baik  kelas  eksperimen
maupun  kontrol  namun  aktivitas  belajar  pada  kelas  eksperimen  lebih  besar  dibandingkan  kelas
kontrol hal ini dikarenakan pada kelas eksperimen menerapkan pembelajaran biologi berbasis budaya
lokal ngarot yang berkaitan dengan materi plantae  yang menambah pengetahuan belajar siswa dan
memotivasi  siswa  dalam  belajar.  Hal  ini  dipertegas  oleh  Widodo  (2013)  bahwa  dalam  proses
keseluruhan pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok, berhasil
tidaknya tujuan pendidikan banyak bergantung bagaimana proses pembelajaran yang di alami murid
sehingga dalam proses pembelajaran dengan penerapan pembelajaran berbasis budaya ngarot dapat
memberikan kesan yang menyenangkan, menarik dan mengurangi rasa kejenuhan siswa.
Peningkatan  keterampilan  berpikir  kritis  yang  lebih  signifikan  pada  kelas eksperimen
disebabkan  karena    pembelajaran  sains  budaya  lokal  yang  mengintegrasikan  unsur  lingkungan
sebagai  pendekatan  dalam  pembelajaran.  Sehingga,  siswa  sudahmempunyai  pengalaman  secara
langsung  tentang  materi  yang  diajarkan  melalui  budayayang  berkembang  di  masyarakat.Mahfud
(2011)  menyatakan  bahwa  di  duniapendidikan,  masyarakat  sangat  besar  peranan  dan  pengaruhnya
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terhadap   perkembangan intelektual   dan   kepribadian   individu   peserta   didik,   juga   terhadap
implementasipendidikan berbasis multikultural. Hal ini dikarenakan masyarakat
merupakanlaboratorium    dan    sumber    makro    yang    penuh    alternatif    untuk    memperkaya
pelaksanaanproses  pendidikan.    Oleh  sebab  itu  dapat  diketahui  dengan  hasil  aktifitas  siswa  kelas
eksperimen lebih meningkat dari kelas kontrol.
Hasil  observasi  tersebut  apabila  kita  telaah  lebih  dalam,  ternyata  keaktifan  siswa  dikelas
eksperimen  mengalami  peningkatan  yang  lebih  signifikan  dari  semua  indikator  yang  diamati  bila
dibandingkan  dengan  kelas  kontrol  yang  secara  umum  belum  menunjukkan  peningkatan dalam
kriteria  baik.Kelas  eksperimen  indikator  merespon  bahan  ajar  pada  pertemuan  pertama  dan  kedua
berkriteria  baik,  kemudian  pada  pertemuan  ketiga  meningkat  menjadi  kriteria  sangat  baik  yaitu
mencapai nilai maksimal, sedangkan dikelas kontrol pada pertemuan pertama dan kedua berkriteria
cukup kemudian pada pertemuan ketiga berkriteria baik.
Indikator  mengajukan  pertanyaan  di  kelas  eksperimen  tidak  mengalami  peningkatan  yaitu
berkriteria  baik  akan  tetapi  niali  presentasenya  tetap  naik,  untuk  kelas  kontrol indikator  menjawab
pertanyaan tidak mengalami peningkatan karena pertemuan pertama maupun kedua tetap berkriteria
cukup.Hal  ini  menunjukkan  bahwa  indikator  menjawab  pertanyaan  mengalami  kenaikan  yang
signifikan untuk kelas eksperimen, sedangkan untuk kelas kontrol tidak terjadi peningkatan. Indikator
merespon   pendapat   siswa   yang   lain   di   kelas   eksperimen   awalnya   berkriteria   cukup   namun
dipertemuan  kedua  meningkat  menjadi  kriteria  baik,  kemudian  pada  pertemuan  ketiga  terus
meningkat sehingga mencapai nilai maksimal, sedangkan dikelas kontrol kriterianya tetap cukup.
Berdasarkan  uraian  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa  indikator  aktivitas  siswa  yang  diamati
yang  paling  mengalami  peningkatan  yang  signifikan  adalah  merespon  bahan  ajar  dan  merespon
pendapat  siswa  lain.  Hal  ini  memberikan  gambaran  bahwa  kegiatan  pembelajaran  berbasis  sains
budaya  lokal  dapat  meningkatkan  keaktifan  dan  keterampilan  berpikir  kritis  siswa.Hal  ini  sesuai
dengan pandangan reformasi pendidikan sains dewasa ini yang menekankan pentingnya pendidikan
sains  bagi  upaya  meningkatkan  tanggung  jawab  sosial.Berdasarkan  usaha  reformasi  ini,  tujuan
pendidikan  sains  tidaklah  hanya  untuk  meningkatkan  pemahaman  terhadap  sains  itu  sendiri,  tetapi
yang lebih penting juga adalah bagaimana memahami kehidupan manusia itu sendiri (Cross & Price
dalam Wayan 2011).
Hasil observasi  yang didapatkan menunjukan bahwa keaktifan siswa kelas eksperimen jauh
lebih meningkat bila dibandingkan dengan keaktifan siswa dikelas kontrol. Penyebabnya dikarenakan
kelas  kontrol  menerapkan  pembelajaran  berbasis  sains  budaya  lokal  dimana  guru  menuntut  siswa
untuk  berperan  aktif  dalam  proses  pembelajaran  dan  guru  selalu  menjadi  motivator  siswa  dalam
mendalami  konsep-konsep  yang  dipelajari.  Warsono  (2012)  mengatakan  bahwa  peran  guru  dalam
pembelajaran  aktif  yang  utama  adalah  sebagai  fasilitator  sehingga  guru  memberikan  kesempatan
kepada peserta didik untuk belajar dan memiliki keterampilan-keterampilan yang diperlukan dalam
mencapai tujuan pembelajaran.
Hasil  observasi  ini  sesuai  dengan pendapat  yang  dikemukakan  oleh  (Snively  dkk  dalam
Wayan  2011)  mengidentifikasi  peran  guru  sebagai  negosiator  pembelajaran  budaya,  yaitu  (1)
memberi  kesempatan  kepada  siswa  untuk  mengekspresikan  pikiran-pikirannya,  mengakomodasi
konsep-konsep  atau  keyakinan  yang  dimiliki  siswa  yang  berakar  pada  sains  asli  (budaya);  (2)
menyajikan  kepada  siswa  contoh-contoh  keganjilan  (discrepant  events)  yang  sebenarnya;  (3)
berperan untuk mengidentifikasi batas budaya yang akan dilewatkan serta menuntun siswa melintasi
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siswa  untuk  aktif  bertanya,  dan  (5)  memotivasi  siswa  agar  menyadari  akan  pengaruh  positif  dan
negatif sains Barat.
Perbedaan Peningkatan Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol
Indikator berpikir kritis yang diamati dalam penelitian ini adalah (1) bertanya dan menjawab
pertanyaan klarifikasi dan pertanyaan yang menantang; (2) menganalisis argumen; (3) mengobservasi
dan mempertimbangkan hasil observasi; dan (4) menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi.
Berdasarkan  gambar  4.4  diperoleh  nilai  rata-rata pretest dan posttest keterampilan  berpikir  kritis
(KBK)  kelas  eksperimen  dan  kelas  kontrol,  dimana  nilai  rata-rata  berpikir  kritis  kelas  eksperimen
meningkat lebih signifikan bila dibandingkan dengan kelas kontrol.
Berdasarkan hasil analisis data N-Gain pada  gambar 6, keterampilan berpikir kritis  (KBK)
kelas  eksperimen  dan  kelas  kontrol  keduanya  menunjukan  kategori  kuat  dan  sedang.  Nilai  N-Gain
kelas  eksperimen  jauh  lebih  besar  daripada  nilai  N-Gain  kelas  kontrol.Perbedaan  ini  menunjukan
bahwa peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas
kontrol.
Iakovos  (2011)  menjelaskan  bahwa  berpikir  kritis  dan berpikir  kreatif  mempunyaiperanan
yang  penting  dalam  pendidikan  dan  merupakan  tujuan  utama  dalampembelajaran  dimana  terdapat
empat   komponen   penting   untuk   membangun   kemampuantersebut   yaitu   (a)   menjelaskan   dan
mengklarifikasi; (b) bertanya dengan pertanyaan yangtepat untuk mengklarifikasi atau tantangan; (c)
mempertimbangkan kredibilitas sumber;(d) pemecahan masalah dan menggambarkan kesimpulan.
Perbedaan  peningkatan  berpikir  kritis  siswa  kelas  eksperimen  dan  kelas  kontrol  lebih
dipertegas dengan uji beda hipotesis. Uji beda dilakukan untuk mengetahui perbedaan peningkatan
berpikir kritis siswa antara siswa yang diajar dengan menerapkan pembelajaran berbasis sains budaya
lokal Ngarot (kelas eksperimen) dengan siswa  yang tidak diajar dengan menerapkan pembelajaran
berbasis  sains  budaya  lokal Ngarot (kelas  kontrol).  Sebelum  dilakukan  uji  beda  dilakukan  uji
normalitas   dan   homogenitas.   Uji   normalitas   dan   uji   homogenitas   menunjukan   bahwa   data
berdistribusi normal (tabel 1).
Perbedaan  peningkatan  berpikir  kritis  yang  signifikan  antara  kelas  eksperimen  dan  kelas
kontrol  disebabkan  oleh  beberapa  faktor.Faktor  yang  paling  menonjol  karena  kelas  eksperimen
menggunakan   pendekatan   sains   budaya   lokal,   khususnya   budaya   lokal Ngarot.Pendekatan
pembelajaran  ini  memadukan  kebudayaan  lokal  setempat  dengan  materi  yang  diajarkan  oleh
guru.Pembelajaran  ini  menuntut  siswa  untuk  mampu  mengkritisi  dan  menguraikan  alasan  petani
melakukan Ngarot.Menurut  Susilo  (2012)  pembelajaran  berbasis  sais  budaya  lokal  menuntut
keterlibatan  siswa  secara  aktif  didalamnya  sehingga  kemampuan  berfikir  siswa  akan  berkembang
dengan masalah dan tantangan yang dihadapinya.
Tahapan pada budaya Ngarot menarik untuk dianalisis karena sangat berkaitan dengan konsep
plantae secara umum yang dapat digali lebih lanjut dalam proses pembelajaran. Misalnya siswa harus
mampu  mengkritisi  alasan  mengapa  petani  melakukan  penyiangan  dan  meletakkan  gulma  tersebut
kedalam  area  pesawahan  dan  tumbuhan  apa  saja  yang  biasanya  hidup  diarea  pesawan  yang  dapat
menghambat  pertumbuhan  padi.Sains  budaya  lokal Ngarot menerapkan  konsep  pembelajaran  dari
alam untuk menjaga lingkungan dan keserasian alam dengan manusia. Hal ini sesuai dengan pendapat
yang dikemukakan oleh  Widagho (2008)  yang menyatakan bahwa  alam digarap menjadi alat kerja
manusia, dengan kata lain budaya sebagai manfaat. Alam juga dapat ditelaah oleh budi manusia dan
digali dasar-dasarnya untuk memperoleh pengetahuan, atau tujuan budaya sebagai pengetahuan.Hal
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ini  juga  sejalan  berdasarkan  UU  No.29  pasal  3  yang  secara  umum  berisi  bahwa  lingkungan  hidup
dikendalikan  pemanfaatan  sumber  daya  alamnya  secara  bijaksana  oleh  manusia  agar  terciptanya
keselarasan dan keseimbangan makhluk hidup.
Rata-rata  N-Gain  per  indikator  KBK,  dimana  kelas  eksperimen  lebih  tinggi  daripada  kelas
kontrol.Nilai   N-Gain   kelas   eksperimen   KBK   tertinggi   pada   indikator   (mengobservasi   dan
mempertimbangkan hasil observasi) sebesar 0,74 (kategori kuat),  nilai N-Gain terendah ditunjukkan
pada  indikator  (Bertanya  dan  menjawab  pertanyaan  klarifikasi  dan  pertanyaan  yang  menantang)
sebesar 0.66 (kategori sedang).
Nilai    N-Gain    KBK    kelas    kontrol    tertinggi    pada    indikator    (mengobservasi    dan
mempertimbangkan  hasil  observasi)  0.43  (kategori  sedang),  nilai  N-Gain  terendah  terdapat  pada
indikator  (Bertanya  dan  menjawab  pertanyaan  klarifikasi  dan  pertanyaan  yang  menantang) dan
(Menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi)keduanya memiliki nilai yang sama besar yaitu
sebesar 0.30 (kategori sedang).
Indikator (mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi) mendapatkan nilai N-Gain
KBK tertinggi pada kelas eksperimen menandakan bahwa kemampuan siswa dalam mengobservasi
dan mempertimbangkan hasil observasi dari soal-soal yang disajikan sudah cukup baik.Hal ini sesuai
dengan  pendapat yang  dikemukakan  oleh  Fisher  dalam  Wahidin  (2006)  yang  menyatakan  sains
sebagai suatu pertanyaan yang berusaha sampai kepada pengetahuan tentang alam melalui observasi
dan  metode  mencocokkan  hipotesis.Nilai  N-gain  terendah  terdapat  pada  indikator    (Bertanya  dan
menjawab  pertanyaan  klarifikasi  dan  pertanyaan  yang  menantang)  sulitnya  memahami  inti  bacaan
dan  menginduksi  wacana  yang  disajikan  dalam  setiap  butir  soal  indikator  ini  menjadi  alasan
rendahnya nilai N-gain pada indikator ini.
Secara keseluruhan setiap butir soal yang disajikan telah mampu meningkatkan berpikir kritis
siswa, hal ini terbukti dari meningkatnya nilai postest dari nilai pretest pada setiap indikator KBK.
Hal  ini  senada  dengan  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Kusaeri  (2012)  yang  menyatakan bahwa
agar butir soal keterampilan berpikir kritis dapat menuntut penalaran tinggi, maka setiap butir soal
selalu diberikan stimulus berupa teks bacaan, gambar, grafik, tabel, simbol, contoh dan sebagainya.
Uji  beda  dilakukan  untuk  mengetahui  perbedaan  peningkatan  berpikir  kritis  pada  setiap
indikator  KBK  antara  kelas  kontrol  dan  kelas  eksperimen.  Berdasarkan  hasil  Uji  SPSS  Two
Independent  Sample  Test  yaitu  uji  Mann-Whitney  U  dan  uji  T-testmenunjukan  seluruh indikator
KBK  nilai  Sig  nya  lebih  kecil  dari  <  0.05  artinya  terdapat  perbedaan  yang  signifikan  antara  kelas
ekaperimen  dan  kelas  kontrol  pada  semua  indikator  KBK  (tabel  4.4),  artinya  Ho  ditolak  dan  Ha
diterima. Uji beda ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan peningkatan berpikir kritis siswa yang
signifikan  antara  siswa  yang  diajar  dengan  menerapkan  pembelajaran  berbasis  sains  budaya  lokal
Ngarot (kelas eksperimen) dengan siswa yang tidak diajar dengan  menerapkan pembelajaran berbasis
sains budaya lokal Ngarot (kelas kontrol).
Peningkatan keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen secara keseluruhan indikator KBK
jauh  meningkat  secara  signifikan  bila  dibandingkan  kelas  kontrol,  hal  ini  dikarenakan  kelas
eksperimen  menerapkan  pembelajaran  berbasis  sains budaya  lokal  sedangkan  kelas  kontrol  hanya
menerapkan pembelajaran konvensional. Siswa dikelas kontrol hanya bertindak sebagai pendengar
saja  tanpa  ada  proses  mencari  dan  mengkritisi  lebih  dalam  konsep-konsep  biologi  yang  mereka
pelajari. Pembelajaran konvensional ini guru mempunyai peran penting, dimana guru menjadi pusat
seluruh kegiatan pembelajaran, bukan siswa.
Hamalik (2013) berpendapat bahwa peran guru disekolah sangat dominan dimana guru dapat
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bahwa  guru  adalah  orang  yang  paling  banyak  pengetahuannya  sehingga  siswa  tidak  mengalami
perkembangan  dalam  berfikir.Pada  dasarnya  siswa  adalah  anak  yang  masih  kosong  dimana  siswa
hanya bersikap sebagai pendengar, pengikut dan pelaksana.Dengan demikian pentingnya penerapan
pembalajaran berbaisis sains budaya lokal yang menuntut pusat pembelajaran berada pada siswa agar
siswa lebih aktif, kreatif dan mencapai tujuan pembelajaran dengan baik.
George  dalam  Wahidin  (2006)  yang  menyatakan  bahwa  pembelajaran  sains  budaya  lokal
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengekspresikan pikiran-pikirannya, mendorong siswa
untuk aktif bertanya, dan mendorong siswa untuk membuat serangkaian skema tentang konsep yang
dikembangkan selama proses pembelajaran. Hal ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Wayan (2008) yang menyatakan bahwa pembelajaran sains budaya lokal dapat berupa
pembelajaran ide-ide atau gagasan-gagasan, keterampilan-keterampilan (skill), dan keyakinan (belief)
yang diperoleh siswa dari pengalaman mereka berinteraksi dengan lingkungan sosial budaya di mana
mereka berada.
Penerapan  pembelajaran  berbasis  sains  budaya  lokal  menuntut  siswa  untuk  berperan  aktif
dalam kegiatan pembelajaran, dimana siswa dituntut untuk dapat memberiken argumennya tentang
keadaan  budaya  lokal  serta  harus  mampu  mengkritisi  kegiatan  sains  budaya  lokal  yang  ada  untuk
dikaitkan  dengan  konsep  yang  mereka  pelajari.Singkatnya  pembelajaran  ini  menuntut  siswa  untuk
dapat   menyimpulkan   keterkaitan   sains   budaya   lokal   di   daerahnya   dengan   konsep-konsep
pembelajaran biologi.
Djulia (2002) menyatakan bahwa pendidikan sains besar sekali perannya dalam melatih dan
mengasahdaya nalar untuk mencari kaitan sebab akibat, menyimpulkan, mengelaborasi, danmenggali
nilai.  Semua  ini  penting  untuk  memilih  dan  menentukan  tindakan  yangbermanfaat  bagi  dirinya,
makhluk hidup di sekitarnya, bahkan makhluk mati  (abiotik)yang mendukung kehidupan di bumi ini.
Perbedaan  peningkatan  berpikir  kritis  pada  setiap  indikatornya.  Kelas  eksperimen,  indikator  KBK
mengindukasi  dan  mempertimbangkan  hasil  induksi  peningkatannya  paling  rendah,  sedangkan
indikator KBK mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi peningkatannya paling tinggi
diantara  semua  indikator.  Hal  ini  sejalan  dengan  Sunaryo  (2011)  mengemukakan  bahwa  seorang
individu atau kelompok yang terlibat dalam berpikir kritis kuat dicirikan oleh adanya bukti melalui
observasi atau penilaian berdasarkan kriteria dengan metode atau teknik dan pengambilan keputusan
yang relevan dengan konteksnya.
Penyebab  rendahnya  peningkatan  keterampilan  berpikir  kritis  pada  indikator  (Bertanya  dan
menjawab  pertanyaan  klarifikasi  dan  pertanyaan  yang  menantang)  dikarenakan  siswa  merasa
kesulitan  untuk  menjawab  soal  yang  sifatnya  membuat  pertanyaan  yang  menantang  dari  sebuah
wacana  dari  suatu  uraian  singkat.Sementara  itu  soal-soal  untuk  indikator  mengobservasi  dan
mempertimbangkan hasil observasi banyak menggunakan gambar-gambar yang sering mereka lihat
sehari-hari  dan  teks bacaan  yang  menarik  dalam  penyajiannya,  sehingga  siswa  lebih  mudah  dalam
menjawab pertanyaan.
Rata-rata hasil uji beda pretest per indikator KBK dimana semua indikator KBK nilai sig nya
<0,05 yang artinya menunjukan perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis yang signifikan
baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Hasil yang berbeda ditunjukan pada uji beda rata-rata
posttest,  dimana  semua  indikator  KBK  menunjukan  peningkatan  berpikir  kritis  yang  signifikan.
Berpikirkritis  merupakan  kemampuan   yang  sangat  esensial  untuk  kehidupan,  pekerjaan,  dan
berfungsi efektif dalam semua aspek kehidupan lainnya.
1
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Hasil  uji  N-Gain  juga  menunjukan  bahwa  semua  indikator  KBK  mengalami  peningkatan
berpikir  kritis  yang  signifikan  baik  kelas  eksperimen  maupun  kelas  kontrol  karena  semua  nilai  sig
nya < 0,05. Rata-rata nilai N-Gain, menunjukan bahwa peningkatan berpikir kritis kelas eksperimen
lebih tinggi dari pada kelas kontrol, hal ini dapat dibuktikan pada grafik 4.5 dimana rata-rata nilai N-
Gain kelas eksperimen semuanya lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Pembelajaran sains budaya
lokal ini diharapkan mampu membantu siswa dalam memciptakanide atau gagasan baru yang berguna
dalam  dunia  pendidikan,  sehingga  pada  akhirnya  budaya  memberikan  kesempatan  kepada  siswa
untuk menemukan jati dirinya.  Berpikir kritis sebagai salah satu komponen karakter bangsa sangat
cocok dikembangkan melalui pendidikan sains (Liliasari dalam Maryati : 2011).
Pembelajaran berbasis sains budaya lokal merupakan pembelajaran yang berusaha mengaitkan
pengetahuan  yang  telah  dimiliki  oleh  siswa  dengan  pengetahuan  baru  yang  sedang  dipelajarinya,
sehingga pada akhirnya belajar akan lebih bermakna dan lebih mudah mengaplikasikan pengetahuan
yang telah dimiliki siswa. Hal ini senada dengan pendapat Ausubel dalam Winataputra (2008)  belajar
bermakna  akan  terjadi  apabila  informasi  yang  baru  diterima  siswa  mempunyai  kaitan  erat  dengan
konsep yang sudah ada atau diterima sebelumnya dan tersimpan dalam struktur kognitifnya.
Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Berbasis Sains Budaya Lokal Ngarot
Data respon siswa terhadap penerapan pembelajaran berbasis sains budaya local Ngarot pada
konsep   klasifikasi   makhluk   hidup   peneliti   dapatkan   dengan   menggunakan   angket.Peneliti
menggunakan angket skala Linkert dengan kriteria sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS),
dan sngat tidak setuju (STS). Peneliti sengaja tidak tidak menggunakan opsen ragu-ragu (R) karena
kecenderungan  siswa  unruk  memilih  jawaban  ragu-ragu  lebih  tinggi  daripada  jawaban  lainnya
sehingga tidak akan didapatkan jawaban respons siswa yang benar-benar valid. Hal ini sesuai dengan
pendapat  Sukardi  (2007)  yang  menyatakan  bahwa  ada  kecenderungan  seseorang  atau  responden
memberikan pilihan jawaban pada katagori tengah karena alasan kemanusiaan, seandainya responden
memilih pada kategori tengah maka peneliti tidak akan memperoleh informasi yang pasti.
Respon siswa dalam suatu pembelajaran sangatlah penting karena dari respon siswa tersebut
kita dapat mengetahui apakah perlakuan yang kita berikan kepada siswa dapat diterima atau bahkan
ditolak oleh siswa. Apabila siswa menerima perlakuan yang kita berikan selama proses pembelajaran
artinya dia mempunyai sikap positif terhadap perlakuan tersebut. Sebaliknya apabila siswa menolak
perlakuan   yang  kita  berikan  selama  proses  pembelajaran,  artinya  secara  tidak  langsung  dia
mempunyai sikap yang negative terhadap perlakuan yang kita berikan selama proses pembelajaran.
Bila  tidak  menolak  atau  menolak,  artinya  siswa  tersebut  memiliki  sikap  netral  terhadap  perlakuan
yang kita betikan dalam proses pembelajaran (Sukmadinata dalam Anggraeni, 2012).
Hasil perhitungan angket diperoleh menunjukan bahwa 97,50% siswa memiliki respon kuat
dan 2,50% siswa memiliki respon sangat kuat terhadap penerapan pembelajaran berbasis sains budaya
local NgarotSikap  siswa  secara  umum  menerima  dengan  baik  pembelajaran  berbasis  sains  budaya
lokal  ini.Sikap  merupakan  suatu  konsep  psikologi  yang  kompleks,  sikap  berangkat  dari  perasaan
(suka  atau  tidak  suka)  yang  terkait  dengan  kecenderungan bertindak  seseorang  dalam  merespon
sesuatu/obyek. (Mulyadi, 2009 :95).
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa (1) Aktivitas siswa
yang  diamati  yang  paling  menonjol  dan  mengalami  peningkatan  yang  signifikan  per indikatornya
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Terdapat  perbedaan  peningkatan  berpikir  kritis  yang  signifikan  antara  kelas  yang  diterapkan
pembelajaran   berbasis   sains   budaya   lokal Ngarot dengan   kelas   yang   menggunakan   metode
konvensional. (3) Presentase rata-rata angket respon siswa secara keseluruhan sebesar 97,50% siswa
memiliki respon kuat dan 2,50% siswa memiliki respon sangat kuat terhadap penerapan pembelajaran
berbasis sains budaya local Ngarot.
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